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Abstract 

An increase in population has resulted in increased waste production. Community Participation 

related to waste management can be done by reducing the volume of waste from the source. The purpose 

of this reseacrh was to identified community participation in waste management systems the existenced 

of kampung Iklim Program and analyzed the effentiveness of waste managemet system implementation 

in Padukuhan Gatak II, Tamantirto Village, Kasihan District, Bantul Regency, Special Region of 

Yogyakarta. The method used in this research was the Harry Kings’s Nomogram in the determination 

of the sample, while the cross tabulation method is used was analyzing data. Based on the results of 

research, it can be concluded that the waste management applied by the community of Padukuhan 

Gatak II was warehouse (Garbage bin and basket, bags), waste collection (garbage carts and empty 

area), waste processing (composted fertilizer for agriculture), the aplplication of the concept of zero 

waste (waste bank). While the waste management system conducted by the community of Padukuhan 

Gatak II was accordance with the regulation of Minister of Environtment Number 19 Year 2012 in 

Kampung Climate Program. The results showed that 72% of respondents were in good category of 

storage and garbage collection, 44% of respondents were in the excellent category in the aspect of 

waste management, 62% of respondets were in the very good category on the aspect of waste utilization, 

and 44% of respondents were in the currently in the aspect of applied the zero waste concepts. 
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Abstrak 

 

Peningkatan produksi sampah seiiring dengan bertambahnya jumlah produk yang di konsumsi 

masyarakat sehari-hari. Partisipasi masyarakat terkait pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan 

mengurangi volume sampah dari sumbernya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

peran serta masyarakat dalam sistem pengelolaan sampah yang sesuai dengan Program Kampung Iklim 

serta menganalisis efektivitas penerapan sistem pengelolaan sampah di Padukuhan Gatak II, Desa 

Tamantirto, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
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metode Nomogram Harry King dalam penentuan sampel, sedangkan metode Tabulasi Silang 

digunakan dalam menganalisis data. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan sampah yang diterapkan masyarakat Padukuhan Gatak II adalah pewadahan (tong sampah, 

keranjang dan tas kain), pengumpulan sampah (gerobak sampah dan TPS), pengolahan sampah (pupuk 

dengan proses pengomposan menggunakan komposter), pemanfaatan sampah (botol plastik menjadi 

tempat minum dan pupuk untuk pertanian), penerapan konsep zero waste (bank sampah). Sedangkan 

sistem pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat Padukuhan Gatak II sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun 2012 tentang Program Kampung Iklim. . Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa 72% responden berada kategori baik dalam aspek pewadahan dan 

pengumpula sampah, 44% responden berada pada kategori sangat baik pada aspek pengolahan 

sampah, 62% responden berada pada kategori sangat baik pada aspek pemanfaatan sampah, dan 44% 

responden berada pada kategori sedang pada aspek penerapan konsep zero waste. 

KataKunci : Bank sampah, pengelolaan, sampah, zerowaste, peran masyarakat 

 
1. PENDAHULUAN 

Kondisi pengelolaan sampah di Indonesia umumnya belum sesuai dengan metode pengelolaan 

sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, saat ini sampah telah menjadi permasalahan nasional 

sehingga diperlukan pengelolaan yang tepat agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia masih melihat sampah sebagai barang yang tidak dapat 

digunakan atau dimanfaatkan lagi. 

Selama ini masyarakat masih menggunakan paradigma lama dalam mengelola sampah yang 

dihasilkan yaitu dengan cara dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pembuangan sementara 

ataupun di bakar. Pembakaran sampah berpotensi melepaskan gas metana ke atmosfer yang dapat 

meningkatkan emisi gas rumah kaca. Gas rumah kaca yang dihasilkan menyebabkan terjadinya 

pemanasan global yang dapat memicu terjadinya perubahan  iklim yang memberikan dampak negatif 

terhadap kehidupan seperti bencana alam dan meningkatnya suhu bumi (Purwendro, 2006). 

Untuk mengendalikan dampak perubahan iklim, Pemerintah Indonesia mengembangkan program 

yang mendorong peningkatan kapasitas adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat lokal yang 

disebut dengan Program Kampung Iklim atau biasa disebut Proklim 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang menerima trofi Program 

Kampung Iklim. Pada daerah D.I Yogyakarta tercatat ada 4 (empat) wilayah yang berhasil menerima 

trofi tersebut antara lain Dusun Sukunan, Dusun Serut, Desa Nglegi dan Padukuhan Gatak II.  



 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi peran serta masyarakat dalam pengelolaan 

sampah yang sesuai dengan Program Kampung Iklim Yogyaakarta dan Menganalisis efektivitas 

penerapan sistem pengelolaan sampah di Padukuhan Gatak II, Desa Tamamtirto, Kecamatan Kasihan, 

Kabupaten Bantul, D.I.Y. 

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian  yang digunakan penulis adalah penelitian adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis cross tabulation. Populasi dan sampel pada penelitian 

ini adalah masyarakat Padukuhan Gatak II dengan jumlah sampel sebanyak 50 Responden. 

 Dalam Penelitian ini terdapat  dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas ditentukan oleh peneliti sebagai variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan pengetahuan tentang 

pengelolaan Program Kampung Iklim, sementara vaiabel terikat diambil dari aspek pengelolaan 

sampah yang tertera di Permen LH No 19 Tahun 2012 antara lain, Aspek Pengumpulan dan 

pewadahan sampah, aspek pengolahan sampah, aspek m pemanfaatan sampah dan aspek penerapan 

Konsep Zero Waste. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik pengumpulan yaitu 

pengamatan langsung (observasi),  wawancara, dan kuisioner. Kuisioner diproses menggunakan skala 

Likert dengan menggunakan tiga alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan, jawaban A diberi skor 

3, B diberi skor 2 dan C diberi skor 1. 

 Terdapat  tiga Analisis data yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini , 1) 

Analisis butir kuisioner untuk menentukan kesalahan (validitas) dan keanalan (realibilitas) tiap butir 

pertanyaan pada kuisioner yang digunakan. 2) Uji Univariat dengan mendistribusikan variabel 

kedalam tabel intervensi distribusi frekuensi berdasarkan skor terendah, skor tertinggi dan mean yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

No Variabel 
Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi Rendah Tinggi Rendah 

1 Pengetahuan 44 6 88 12 

2 Pengelola 23 27 46 54 

3 Pewadahan dan pengumpulan 29 21 58 42 

4 Pengolahan 33 17 66 34 

5 Pemanfaatan 26 24 52 48 

6 Penerapan Konsep Zero Waste 42 18 64 26 



 
 

3) Uji Bivariat merupakan analisis statistic yang mengukur tingkat asosiasi atau hubungan antara dua 

variabel bebas disimbolakn dengan huruf X dengan Variabel terikat disimbolkan dengan Y. 

Pengujian yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koefisien Korelasi Pearson Product Moment antar Variabel bebas dan terikat dari hasil 

pengujian berdasarkan metode analisis kuisioner, pengujian univariate dan pengujian bivariate 

didapatkan hasil seperti pada tabel dibawah ini. 

Variabel Korelasi    

( r )  

Sig 

(α) Kesimpulan 

P
en

g
etah

u
an

 

Pengelola 

Proklim 
0.65 0.000 

Kedua Variabel memiliki 

korelasi yang kuat 

Pewadahan 

dan 

pengumpulan 0.264 

0.000 
Kedua Variabel memiliki 

korelasi yang kuat 

Pengolahan 

sampah 0.661 
0.000 

kedua variabel memiliki 

korelasi yang kuat 

Pemanfaatan 

Sampah 
0.604 

0.000 
kedua variabel memiliki 

korelasi yang kuat 

Penerapan 

Konsep Zero 

Waste -0.151 

0.000 
Kedua Variabel memiliki 

korelasi yang lemah 

Hasil uji korelasi pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki hubungan 

yang siginifikan dengan sifat hubungan lemah dan kuat. Hal tersebut ditunjukkan pada nilai korelasi 

anata variabel bebas dan variabel terikat yang nilai siginfikannya kurang dari 0.05 (α<0.05). Pada 

hubungan pengetahuan pengelolaan sampah dengan pengelola proklim memiliki hubungan kuat ( 

α=0.000; r= 0.650), hubungan pengetahuan pengelolaan sampah dengan pewadahan dan 

pengumpulan memiliki hubungan yang kuat (α=0.000; r=0.264), hubungan pengetahuan pengeloaan 

sampah dengan pengelolahan sampah memiliki hubungan yang kuat (α=0.000; r=0.661), hubungan 

pengetahuan pengelolaan sampah dengan pemanfaatan sampah memiliki hubungan yang kuat 

(α=0.000; r= 0.604), hubungan pengetahuan pengelolaan sampah dengan penerapan konsep zero 

waste memiliki hubungan yang lemah (α=0.000; r=-0,151). 

Hubungan Pengetahuan Pengelolaan Sampah dengan Pengetahuan Pengelola Proklim 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara pengetahuan 

pengelolaan sampah dengan pengetahuan pengelola Proklim (r=0,650). Hal ini menunjukkan variabel 



 
 

pengetahuan pengelolaan sampah mempengaruhi variabel pengetahuan pengelola Proklim pada 

masyarakat (responden) secara positif. 

Pada data yang didapatkan dalam penelitian ini ditemukan fakta bahwa 36 responden (72%)  

telah mendapatkan sosialisasi atau edukasi tentang pengelolaan sampah. Hal ini menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi hubungan antara variabel pengetahuan pengelolaan sampah dengan 

pengetahuan pengelola proklim.  

Tingkat pengetahuan pengelolaan sampah saat ini diasumsikan sudah cukup baik untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap pengelola Proklim. Hal ini dikarenakan sosialisasi 

tentang proklim bersamaan dengan sosialisasi tentang pengelolaan sampah. Sosialiasi yang berikan 

berupa definisi tentang sampah, jenis dan cara pengelolaan sampah, selain itu dalam sosialisasi 

diberikan pengetahuan tentang proklim kepada masyarakat.  

Hubungan Pewadahan dan Pengumpulan Sampah dengan Pengetahuan Pengelolaan Sampah  

Hasil Uji korelasi menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara variabel pengetahuan 

pengelolaan sampah dengan variabel pengumpulan dan pewadahan (r=0,264). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan pengelolaan sampah mempengaruhi variabel pewadahan dan 

pengumpulan sampah. Masyarakat yang tingkat pengetahuan pengelolaan sampahnya kurang akan 

berpengaruh terhadap aspek aspek pengelolaan sampah dalam hal ini adalah aspek pewadahan dan 

pengumpulan sampah. 

Dari hasil observasi lapangan didapatkan bahwa responden (masyarakat) telah melakukan 

pewadahan dan pengumpulan sampah yang sudah cukup baik yang dilihat berdasarkan kategori yang 

telah ditentukan dimana 72% responden berada pada kategori baik. Wadah sampah yang digunakan 

di lokasi penelitian terdiri dari 3 jenis wadah yaitu tong sampah, keranjang sampah dan juga totebag. 

Tong sampah yang terdapat di lokasi penelitian merupakan pemberian dari Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Bantul, sedangkan keranjang sampah dan totebag disediakan secara pribadi oleh 

masyarakat. Pola Pengumpulan sampah yang terdapat di lokasi penelitian dibagi menjadi 2 pola yaitu 

masyarakat yang mengantarkan sendiri ke Tempat Penampungan Sementara (TPS), sedangan pola 

lainnya adalah dilakukan pengambilan sampah oleh petugas sampah yang berada di lokasi penelitian.  

Faktor Pengetahuan tentang sampah dianggap sangat penting untuk ditanamkan pada 

responden, dalam hal ini pengetahuan yang dimiliki responden didapatkan dari sosialisasi yang 

dilakukan oleh pengelola dan juga ajakan sesama responden untuk mengelola sampah.  



 
 

Hubungan Pengolahan Sampah dengan Pengetahuan Pengelolaan Sampah  

Hasil Uji korelasi menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara variabel Pengolahan 

Sampah dan variabel pengetahuan pengelolaan sampah(r=0,661). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengolahan sampah dipengaruhi oleh pengetahuan pengelolaan sampah. Masyarakat yang memiliki 

pengetahuan pengelolaan sampah yang baik akan melakukan pengolahan terhadap sampah yang 

dihasilkan agar tidak mencemari lingkungan sekitarnya. 

Hasil perhitungan menunjukkan responden (masyarakat) telah melakukan pengolahan 

terhadap sampah yang baik berdasarkan kategori yang telah ditentukan dimana 44% responden 

berada pada kategori sangat baik. Hal ini berbanding lurus dengan hasil observasi lapangan yang 

menunjukkan bahwa masyarakat telah melakukan pengolahan sampah. Pengolahan sampah yang 

dilakukan masyarakat terdiri dari 2 (dua) kategori yaitu kategori individu dan kelompok. Pengolahan 

sampah secara individu dilakukan dengan mendaur ulang sampah menjadi pupuk organik dari sisa 

makanan yang dihasilkan, sisa makanan tersebut kemudian dimasukkan kedalam drum (komposter) 

milik masyarakat. Pengolahan sampah secara kelompok juga dilakukan dengan mendaur ulang 

sampah menjadi pupuk organik, sisa makanan yang dihasilkan oleh masyarakat kemudian 

dimasukkan ke dalam komposter milik pengelola bank sampah. 

Mayoritas usia responden pada penelitian ini berada pada 31-40 tahun yang tergolong usia 

yang penyerapannya bagus, teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian yaitu sebagian besar 

responden yang telah melakukan pengolahan sampah dengan sangat baik. 

Hubungan Pemanfaatan Sampah dengan Pengetahuan Pengelolaan Sampah  

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel pemanfaatan 

sampah dengan variabel pengetahuan pengelolaan sampah (r= 0,604). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sampah dipengaruhi oleh pengetahuan pengelolaan sampah. Masyarakat yang memiliki 

pengetahuan pengelolaan sampah yang baik akan memanfaatkan sampah yang dihasilkan untuk 

menjaga lingkungan. 

Hasil perhitungan kuisioner menunjukkan responden (masyarakat) telah memanfaatkan 

sampah dengan baik berdasarkan kategori yang telah ditentukan dimana 62% responden (masyarakat) 

berada pada kategori baik. Hasil perhitungan kuisioner kemudian dibandingkan dengan pengamatan 

pada lokasi penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa responden 

(masyarakat) melakukan pemanfaatan sampah dengan memanfaatkan pupuk organik hasil dari proses 

pengomposan yang dilakukan. Pupuk organik dimanfaatkan untuk sawah/ladang milik responden 

(masyarakat). Selain itu, pemanfaatan sampah yang dilakukan oleh responden adalah dengan 



 
 

memanfaatkan kembali sampah botol plastik menjadi wadah minum untuk masyarakat dan 

memanfaatkan sampah lainnya sebagai plang. 

Hubungan Penerapan Konsep Zero Waste dengan Pengetahuan Pengelolaan Sampah  

Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan yang lemah antara variabel penerapan konsep zero 

waste dengan variabel pengetahuan pengelolaan sampah (r=-0,151). Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan konsep zero waste tidak dipengaruhi oleh pengetahuan pengelolaan sampah. Pengetahuan 

pengelolaan sampah yang didapatkan dari sosialisasi tidak menjelaskan tentang konsep zero waste. 

Hasil perhitungan kuisioner menunjukkan penerapan konsep zero waste berada pada kategori 

sedang yang ditunjukkan dengan 44% responden berada pada kategori tersebut. Korelasi lemah yang 

ditunjukkan antara variabel penerapan konsep zero waste dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

responden (masyarakat) yang kurang memahami definisi dari konsep zero waste. Konsep zero waste  

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah upaya masyarakat untuk mengolah limbah padat dari 

kegiatan rumah tangga sehingga tidak ada sampah yang dibuang ke lingkungan, dengan 

memaksimalkan pengurangan jumlah sampah, pengomposan tingkat rumah tangga dan 

pengoperasian bank sampah. Hasil perhitungan kuisioner tersebut memiliki perbedaan dengan hasil 

pengamatan di lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lokasi penelitian didapatkan hasil bahwa 34 

responden (masyarakat) menjadi nasabah bank sampah. Perbedaan antara hasil observasi lapangan 

dan perhitungan kuisioner dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pendidikan merupakan pendukung 

yang penting dalam mendapatkan pengetahuan.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil observasi lapangan dan hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Peran masyarakat dalam pengelolaan sampah di Padukuhan Gatak II Desa Tamantirto 

Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul adalah dengan cara sebagai berikut: 

a. Pewadahan Sampah 

Masyarakat Padukuhan Gatak II memiliki lebih dari 1 jenis wadah sampah. Wadah 

sampah yang digunakan antara lain tong sampah, keranjang sampah dan totebag. 

b. Pengumpulan sampah 

Masyarakat Padukuhan Gatak II memiliki 2 sistem pengumpulan sampah. Sistem 

pengumpulan sampah yang dilakukan adalah pengambilan sampah menggunakan gerobak 



 
 

sampah oleh petugas, system lainnya adalah masyarakat mengantarkan sampah mereka ke 

Tempat Penampungan Sementara (TPS). 

c. Pengolahan Sampah 

Masyarakat Padukuhan Gatak II melakukan pengolahan sampah dengan mendaur ulang 

sampah sisa makanan menjadi pupuk dengan proses pengomposan menggunakan 

komposter. 

d. Pemanfaatan Sampah 

Masyarakat Padukuhan Gatak II memanfaatkan botol plastik menjadi tempat minum, dan 

menggunakan pupuk hasil pengomposan untuk lahan pertanian. 

e. Penerapan Konsep Zero Waste 

Masyarakat Padukuhan Gatak II menerapkan konsep zero waste dengan cara mengurangi 

jumlah sampah dengan pengoperasian bank sampah. 

Padukuhan Gatak II memiliki dua bank sampah yaitu bank sampah sehat ceria dan bank 

sampah sekar kinanti. 

2. Sistem pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat Padukuhan Gatak II dinyatakan sudah 

efektif karena sudah sesuai dengan aspek pengelolaan limbah padat pada Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No 19 Tahun 2012 tentang Program Kampung Iklim. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa 72% responden berada kategori baik dalam aspek pewadahan dan 

pengumpula sampah, 44% responden berada pada kategori sangat baik pada aspek pengolahan 

sampah, 62% responden berada pada kategori sangat baik pada aspek pemanfaatan sampah, 

dan 44% responden berada pada kategori sedang pada aspek penerapan konsep zero waste. 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, maka saran-saran yang diberikan antara lain: 

1. Peran masyarakat dalam pengelolaan sampah sebaiknya di tingkatkan khususnya pada 

aspek pengolahan sampah, pengolahan sampah yang dimaskudkan adalah dengan 

mendaur ulang sampah plastik dengan cara membuat kerajinan dari sampah plastik. Selain 

itu, pengelola Program Kampung Iklim harus memberikan sosialisasi/pelatihan untuk 

masyarakat agar lebih mengerti tentang sistem pengelolaan sampah. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian mengenai studi timbulan sampah untuk menganalisis 

volume sampah yang direduksi melalui program kampung iklim. 
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